LATAR BELAKANG

Beda Beijing, Beda Yogya

ameran enam seniman dari

China dan Indonesia ini

menyodorkan dua poros
kota yang punya latar belakang
budaya berbeda, yaitu Beijing dan
Yogyakarta. Perbedaan kultur di
antara dua kota itu, disadari atau
tidak, turut memengaruhi cara
seniman memaknai realitas dan
menentukan pendekatan kekar-
yaan.

Beijing, ibu kota negara yang
menjadi basis proses kreatif ba-
nyak seniman China, adalah kota
yang sangat dinamis dan meng-
alami perubahan budaya yang
panjang. Pada masa kejayaan ke-
rajaan di bawah pimpinan dinasti
ke dinasti, kota ini adalah sentral
kekuasaan untuk mengontrol wi-
layah yang luas. Pada masa re-
volusi kebudayaan tahun
1966-1976, Beijing jadi basis Mao
Zedong untuk memobilisasi mas-
sa untuk mewujudkan negeri ko-
munis yang tertutup.

Deng Xiaoping kemudian me-
reformasi negara lewat kebijakan
politik terbuka yang diterapkan
sejak tahun 1979, Darj negeri ko-
munis tertutup, China menjadi
sosialis, dan sekarang mulai me-
nerapkan kapitalisme dengan pa-
sar yang setengah dikontrol ne-
gara. Industrialisasi besar-besar-
an dilakukan, keran masuknya
investasi asing dibuka lebar-le-
bar.

Perubahan drastis ini merom-
bak budaya secara radikal. Se-
bagian masyarakat, terutama ke-
las menengah yang telah siap,
menyambut industrialisasi seba-
gai peluang hidup yang menjan-
jikan. Namun, bagi masyarakat
pinggiran, kondisi ini ~masih
membingungkan, bahkan meng-
guncang,

Fenomena ini menyergap ke-
sadaran masyarakat China, ter-
masuk kalangan seniman di ko-
ta-kota besar, seperti di Beijing.
Saat berkarya, realitas itu turut
menyelusup dan memenuhi kar-
ya seniman, sebagaimana ditun-
Jjukkan Wang Hui, Yu Hong, dan
Guo Fangfang, Ketiga seniman
itu, sebagaimana umumnya ma-
yoritas seniman di sana, berse-
mangat untuk merekam sisi-sisi
problematik dari perubahan be-
sar itu.
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KOMPAS/ILHAM KHOIRI

Islam, hingga masa kolonialisme,
Perubahan dan kompleksitas per-
soalan yang terus menerpa ka-
wasan ini mendorong inasyarakat
untuk tidak bereaksi dengan ge-
gabah, melainkan mengendapkan
persoalan dalam takaran-takaran
olah rasa yang kental. Segala ana-
sir budaya—entah itu peristiwa,
yakarta, 10 Juni 1969, belajar benda, atau nilai (termasuk aga-
seni rupa di IS Yogyakarta ma)—hampir selalu direspons de-
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12 Juni 1983, lulusan Central bermain dalam kesadaran “dunia
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(2004), dan kini tengah menem- rupa yang stmbolik memungkin-

puh Program Magister untuk bi- kan mereka untuk menjelajahi

dang Sejarah Seni . apa-apa di balik kenyataan se-
@ Wang Hui, lahir di Urumgi, Xin- hari-hari yang rutin.

jiang, China, 21 Desember 1972, ”Berbicara secara tak langsung

lulus Master of Fine Art dari itu lebih nyaman daripada vulgar.

School of Art, East China Normal Meski mempersoalkan masalah
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; ngaruh budaya Jawa,” kata Bunga
Jeruk.

Bahasa tak langsung memang
menciptakan jarak antara kenya-
taan, ungkapan visual, dan mak-
sud yang hendak disampaikan se-
niman. Tapi, jarak itu justru bisa
mengundang teka-teki, pere-
nungan. Dan perenungan itu ba-
kal memberikan jeda sejenak di
tengah gempuran dunia serba in-
stan yang semakin gencar men-
dera kita hari-hari ini.

@ Ayu Arista Murti, lahir di Su-
rabaya, 14 Desember 1979, lu-
lusan Institut Seni Indonesia
(ISI) Yogyakarta (2004)
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# Sekar Jatiningrum, lahir di Yog-

“Perubahan bangsa China yang
sangat drastis sering membi-
ngungkan banyak orang. Kondisi
itu memikat para seniman untuk
menjadikannya sebagai tema kar-
ya,” kata Guo Fangfang.

Daya sinkretis

Berbeda dengan Beijing, Yog-
yakarta adalah daerah istimewa
yang kental dengan tradisi Jawa,
Masyarakat di kota yang lahir
dari budaya agraris ini tum-
buh dalam pergaulan bu-
daya'yang beragam. Se-
gala anasir kebudayaan
asing mudah diserap,
tetapi diolah, dan ke-
mudian dimunculkan
kembali dalam adon-
an yang berbeda. Ini-
lah daya sinkretik
khas Yogyakarta.

Daya sinkretis ter-
bentuk melalui seja-
rah panjang, sejak
zaman kerajaan
Jawa Kuno, ke-
rajaan  Hin-
du-Buddha,
Mataram

aam




